BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai analisis economic
order quantity, safety stock dan reorder point terhadap efisiensi biaya persediaan
bahan baku cingcau untuk perusahaan Cingcau Cap Asli, maka dapat ditarik kes-

impulan sebagai berikut :

1. Economic Order Quantity menunjukan hasil yang cukup signifikan
bagi perusahaan dalam mengoptimalkan biaya persediaan khususnya
bahan baku bila menggunakan metode tersebut.

2. Safety Stock dan Reorder Point menunjukan hasil yang cukup dapat
membantu perusahaan dalam melakukan perencanaan produksi bagi
perusahaan.

3. Secara keseluruhan Economic Order Quantity, Safety Stock dan Re-
order Point menunjukan bahwa perusahaan sebaiknya menggunakan
metode pengendalian persediaan. Selain dapat menghemat biaya
persediaan metode pengendalian tersebut dapat menjadi acuan dalam
merencanakan produksi.

4. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penerapan EOQ untuk
perusahaan membantu dalam pemecahan masalah bila terjadi ken-

dala dalam proses produksi.
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5.

6.2 Saran
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EOQ sendiri mempunyai beberapa keterbatasan seperti tidak dapat
mengendalikan persediaan pada saat permintaan musiman, sehingga
perusahaan dapat melakukan pengendalian dengan metode lain da-
lam mengendalikan persediaan perusahaan. Metode lain yang dapat
menjadi  referensi perusahaan adalah metode pengendalian
menggunakan metode POQ, ABC Analysis dan metode lainnya.

Faktor-faktor yang harus perusahaan perhatikan dalam penerapan
EOQ adalah jumlah permintaan, biaya penyimpanan, biayas

pemesanan dan harga bahan baku.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis memberikan masukan

atau saran mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut :

1. Karena perusahaan belum mempunyai pengendalian persediaan maka

sebaiknya perusahaan menerapkan pengendalian persediaan.

2. Dalam penerapan metode EOQ penerapannyapun cukup dapat diterapkan

dalam perusahaan Cingcau Cap Asli karena kapasitas penempungan bahan

baku perusahaan sebanyak 1000 kg sedangkan bila menggunakan metode

EOQ perusahaan hanya akan memesan barang sebanyak 600 kg.
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